BAB II
PENGERTIAN, DASAR-DASAR, TUJUAN,
DAN KEDUDUKAN SHALAT

A. PENGERTTAN SHATLAT

Dalsm bab pertama tentang pengertian shalat ini,
sebelum menguraikan beberapa persocalsn yang berksitan
dengan shzslat, msks zda baiknya penulis mengemukakan
uraian yang berksitsn dengan rengertian shalat ditinjau

dari segi etimoleogi dan dari = 1ologi.
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Indonesia dalam kata "Sembshyang”. Aksn tetapi dengan hal
ini kami hanys memsksi kats shalst saja. Karens kats
itulash yang paling tepat dan cocok untak menbedakan
antara sembahysngnya umst Islam dan sembahyangnya umat
1
vang lain .’
Para pakar bahasa berbeds pendapat tentsng =s3l
kats ‘“shelst". Ads vang berpendapst bahws "shalat"
artinya ruku’ dan "snjud". Adapula yang berpendspat bshwa

arti asalnya adalsh "do’s" yang diambil dsri katsa

« s

Lf%ﬁL‘ kl?b artinya ‘“apabila berdo’a". Pengertian

shalst semacam ini identik firman Allsh vaitn

fLCM&U“w”*’L‘JNuk ;‘ﬁli;_l%ﬁ

1Nahd bin Abdurratmsn bin Sulziman Arrumi, Pemshamsn Shalat
Dalam Al.Qur an, Sinar Bsrn Algensindo, Bandnng, Cet. X, 1894,
hal. 1
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-... Dan berdo alah untuk mereks, sesungguh nya
do’s kamn itu (menizadi) ketentrasman bagi Jjiwa m@reka.
Dsn Allah Maha mendengsr lagi msaha mengetshui” .

Dan ada puls pakar bahass yang berpendapat bahus

"shalat” dapsat bersrti "Ketetspan", seperti perkstaan :

"/.!‘;‘./az
LJ&&ﬁb‘q_ lfﬁLAg » maksudnya "Tetap di dalam sustu
— N T
keadaan”. Kemudisn dikstaksn ‘Uﬂkjﬁé , "Orang vyang
ditetapkan atsu ditempatkan di nerzaksa". Demikian pendapat

1

Az-Zujs] "shalat

berasal dari kats Shalawaini”, yaitu

dua orang vang menunggang antz dan sejenisnys sambil

berpegang kepada tulang ekornya.”

Menurut satu pendapst menyataksn, bahwa assl kats
"shalat" bermakns pengsgungsn, dan shslat vang telsh
ditentukan itw disebut sebzagsi shalat karens di dalawnya

4

LI

terdapat mskns pengagungsn dan mengsgungkan Allsh SWT.

Menurut satu pendspat lagi kats “shalst” berasal
dari bahass Ibrani, sasalnya "Shaluts", vaitno Lempsat
beribadah orang-orang Yshudi dan dikatakan 3jugs tempat

beribadah ahli kitab; mereks shalat (peribaaahn) di

dalamnya. Dikatakan juga sebagsi tempat-tempat beribadsh

zDepartemen Agams R.I., Al-Qur’an dan Terjemshsnnyzs Yaysssn
Penyelenggars Al-Qur an, Jskartas, 1971, hal. 2398

BNahd bin Abdurrshman Bin Solasiman Arrami, Op. it
hal. 1-2

47bid., hal. 2
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bagl orang-orsng penyembsh bintang.5
Shalst dari segi etmologi berarti do’a dan pujian,
sedangkan do s adalah "Keinginan yang ditujukasn kepada
Allsh SWT s=tau dalsm arti vang lebih umam  bersrti
"Permintasn vang ditujukan oleh sstn pihsak kepada pihsak
vang lebih tinggi", permintsan yang ditujuksn kepads yang

~

lebih rendsh dinamakan perintah.b

Di dzlam Al-8ur sn, pengertiasn yang seperti itw
kita temnksn antara lasin di dalsm ayat 103 surat

At-Tsubah vang berbunvi sebagsai berikut
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[ VX, w_}‘“ )r’(._\g, J G\j“ » T{&_l G ad _______/\, 9,\75 (/\l ’:&_)**'h__/}‘?‘éj
“"Dan berdo 'alsh kamu kawun unink wereks,_  karena
sesungguhnys do'amu itu menentramksn mereks"

Sedangksn shalat dari segi istilah (terminologi),
ahli-shli fiqih mengemukaksn definisi yang berbeda-beda.
1. Menurvt hskekzstnya

Albh Ty hdld ',L:J? A}j& Aty i Jm);bi_,;

2555 25 Lo R SO PR S A P

"Shalzat sdalah menghadspkan hati (Jjiws) kepsdsa
Allah, secara vyang mendatangkan takont kepada-Nys,
serta mernmbuhkan didalam Jiwa rass keagungan

S Ibid.

Blomail Mohsmmed Sysh, Filsafat Hukum Islsm, Bumi Aksara,
Jakarta, Cetaksn kedus, 1992, hal. 183

Nepsrtemen Agams R.I., Op.Cit., hal. 297-298
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kebesaran-Nys dan kesempurnaan kekuzsssan-Nya" .

2. Menurut ngnya.) " ; s . 3
o g2 el e RNATL BT g e Th P
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"Ruh shalst itu ialah berh:
dengan imh Jjiwa,. dengan segs
Hva dar bhiac hepada-Nyvsa,
berdzi berdo & dan memnji"

3. Menurut Bentuknyvs

"o P | - i T |- . .
onslat adslah suatu vang mengandung

dimnulai

beberaps uecspan dan
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dengan takbir dan diakhiri dengan salam.

lap pengertian

shalat berdssarkan definisi ket- maka andsikats ada

seorang Dberdiri di Masiid, kemudisn ia bertzkbir
dengan niat untuk mengerisksn shalast diternskan Cengan

perkatsan-perkataan

perbustan-perbuatan tertentn
(rukn’, sujud, dan sebagainya) serta diskhiri dengan
salam, maks orsng tersebut termasnuk orang melaksanskan

shalat.

97 M. Hasbi Ash Shiddieqy, Pedomsn Shalat, Bulsn Bintang,
Jakarta, Cet. X, 1978, hal. 87

©O71bid., ral. 88

11Masafuk Zuhdi, Studi Islam, Rajswali Pers, Jakarta, Cet.I,
1888, hal. 13
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Aksn tetspi orang ysng mengeriakan shalat
belumlah dapat dikatakan sebagsi orang vang mendirikan
shalat, sebab hakekst dan ruh shalat bukan hanys gerak
lzhir, namun terletak pada gerak hati yang dilaknkan
dengan hhnsyn .

Sehmbungan dengan pengertisn shalst, maks Prof.
=

Dr. T.M. Hasbi Ash  Shiddieny dalam nemberikan
pengertian shalat berusshs menggabunghkan antbtara

keduanys, vyzitu gerskan lahir dan gerakan-gersksn

hati, maks iz berpendapat

Shalat adalash berhs g kepada Allsh
SWT dan hadsp vang mendstangkan nenumbuhkan
rasa  kebenarannys, dengan sepennh khusya® dan
ikhlas di dalam bebersps perkatsan dan perbustan
vang lQimulai dengan takbir, disudahi dengan
Saizm. "

—

%

Definisi shalat tersebut  menunjukkan bahwa
shalst itu terdiri dari dua unsur veng pertams vyvaitu

1

kongkrit dan nyata yaitn kaifiyah

-t

0

halat vang
merupskan perbuatan lshiriyah, sedsngkan unsur kedus
yaitu unsur abstrak yakni ruh shalst yang merupakan
kesdssn hati sewaktu wmendiriksn shalat. Pendek katsa
shalat harus dilakukan dengan khusyn’ agar menumbuhkan
perilakn vang baik dan menghindarkan dari

perbuatan keii dan mungksar.

127 M. Hasbi Ash Shiddieay, Op.Cit., hal. 68
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B. DASAR-DASAR SHALAT

Untuk memperkust asdanys perintah shalat vang harus
didirikan, maks dalam

bab dua s=ub =35 LY Penulis
mengemikskan bebersps ayat Al-Qur an dan hadits-hadits
Nabi sebsgsi désar dalam mendirikan shalat
Dasar mendirikasn shalst adalah Al-Qur ar dan
Al-Hadits vaitun
1. Dalil-dalil Al-Qur an

a. @.5. ﬁ;‘ﬁNQdIdH
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guhnys shalat itn adalsh fardla vang
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13Departemen Agsms R.I

, Op.Cit.
Wrpia

» hal. 18
, hal. 138
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"Bacalsh aps vang telsh diwahyukan kepadamn,
vaitn al-Kitab (Al-Qur an) dan dirikanlah
shalat, sesunggnhnys shalat ituo mencegash dari
(perbuatanwperbuatan) keii dan munghksr, dsan

esungguhnys mengingsat Allah (shalst) sadalsah
1ebih benar (hkeutamsannya dsari ibadah-ibadah
vang 1lsin) dan Allah SWT mengetahui ?pa yvang
kamn kerjakan”. (Q.5. Al-Ankabut : 45

2. Dglil-dalil Al-Hadits
Hadits-hadits Rasulullah SAW yang menjelsskan

kewajiban =shalat anters lsin

. Had‘“' riwayat Abdullsh bin Unmzr

. ; . : >
4&‘& grisd (Lﬂ@AELﬁC ~ gt ,u¢b1 :LAQM?;abl
i £ R 24 L
# I - s = o - = -
ki ] .yuquﬁCuﬁ ﬁdeiﬁ Hklfﬂ&ﬂhﬁﬁ)”
L}uﬁ;"”'. & \4 “ g Ak
e _ﬁL)L‘QA AL»/JQO'E,’j‘-_;_i_';d 9_/-) V‘L,»-i__‘— ﬁ[y\jull.‘d])z
P 2 -/T I:I as =, i, — p/
3 ang laki-laki vyang bertanys hepads
\bdullah bin Umar (sersya berkata) spsakah kamn
tidak berperang, maks Abdullah bln Umar
menjawab Y sesungguhnya 10E

Rasulullsh BSAW bersshbda
slam itu dibangun di atas 13
sar ) yvaitn menvaksikan
berhak) disembah kecuali Al&aﬂ, mnnu¢rlkan
shalat, menunsiksn =zakst, berpuasa di bulan
Ramadhan dan ?glaksanakan Hzii ke bsitullah."
(H.R. Muslim).

b. Hadits Riwsyzst Abu Hurazirsh

7hid., hal. 635

181mam Maslim, Shahih Muslim, Juz I, Syirksh Ma arif,
Bandung, Indonesis, t.t., hsl. 27
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SyRSY unuh
1Lu} bersaksi bahwa
ﬁllah, dan s=ayvs (Habi
ntusannya, mendirikan Shwlat

<%

(H R. tbnn Majah)+

at-ayat Al-gur'an dan hadits-hadits
berikut distas, jelaslsh bahws orang Islam wajib
untuk mendiriksn shalat, sedangkan shslat vang

diwsjibkan oleh Allsh kepads kaum Muslimin sadalsh

shalst limzs waktu, dijelaskan oleh
Hadits berikut
o .
' v A < wy gl “ i A I
T O O e ERES A " | A s
qu wal (s TUAL st .\'4_”, )‘-AJI FP R RS O L = e .',‘L_:‘:- = 4l A
. ; A r .o
9 >
AT por 7 B2 sl
> ~ 3 il e e Olohe 3. L85
NESES G R RNR v e - o5 -
J I LR e B 2 ~ x

- f//

ot SR AN DG s

"Telah diriwayatkan dari Abu Bakri bin Kholsd
Al Baahili, dan diriwayatkan Walid,
diriwayatkan Sar1k dari Abdillah bin Usmin, Ab1

17Muhammad Fu'asd Abdul Bsqi, Sunan IThrnu Majsh, Juz I, Darnl
Katob Al-Timiysh, t.t., Beirut Libsnon, hal. 27
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Ulwan, dsri Ibnn Abbas, Ia berkata, telsah
diperintah Nabi kalisn (Nabi Mohammad) uantuk
melaksanskan shalst lims puloh kali, kemudisan
Habi menghsdap kepads Tohan kalian {untuk
memohon kerlngananf sgar dijadikan limas kali".
(H.R. Ibnu Msjish).

Shalat lima waktu vasng dimsksudkan adslsh
Shalzat dhuhny, ashar » maghrib, isva® dan shubuh
Yang demikian ini tersirat dalsm hadite lHabi

riwayat Abdullah bin Amr sebagai bérikut P
v»%}'ﬂ‘ =5t M i pabd, s, L)Jf oo d e G

i~
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Vol demhz¥~5)“° _%hﬁjg_hjpy?hj\ 2D 8 g9
SO N I

"Dari Abdullsh bin Amr, bahwa se
Al ]..-.‘a.l‘; saw berssbda: Waktu dhakuar
] matahsri telah ’!:'.r’:'rgel"": cir

z bayvan =1 Seseorang ams panjan e dengan
badannya yaknl sebelum datang waktu Ashsr dan
waktu Ashar adalah sampsi mstahsri belum lagi
kuning cahayanys, wakiu shslat Maghrib sampsi
mega  merah belum lenyap, waktu isys” sampai
tengah : malam kedua, sedanghkan wakiu shalst
Shubuh dari terbitnys fajasr selagi belum terbit
matahari, Jika wmatahari telsh terbit maka
hentiksn shalst, karens is tfgbit diantars duas
tanduk setan. (H.R. Muslim).

Brpid,, hal. 448

Y7 mem Muslin, Gp.Cif., hel. 246



Lafsl vang sering dipergunskan dalam
mengerjakan kewsiiban shalst adslsh J,A%“éi\"
artinysa dirikanlsh, bukan menggunaksan kalimat

; \ﬂ¥-iu) " amtan lainnya.
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Dr. T .M. }

. i

asbi Ash Shiddieqy menjelsshksn

"Mendirikan shalst adalah
shalat dengan sebaik-baiknys dan
sempurnanya atan mewajudkan ruh =hal:
hakikatnys dalam rupa lahirnys vang =
serta mewnjudksn bekas-beksasnya sesndah shslat
itu  (mewnjudksn hikmst-hikmat Ogang harensnys
kita diperintahksn bershalat)y" .

AL

Dari beberapa dassr-dasar shalat di stas
baik Al-@Qur sn wmsupun Hadits menaninkkan kewsiiban
kits sebagail umsat Islam dslem mendirikan shalat,
dimsna dslam melakssnakannys kit&a dituntut untuk
memelihars waktu-waktunya, menyempurnaksn wadhunya,
melskssnskannys dengan Sempurna,; sempurns lshirnys
(sempurna berdiri, sempurnsa raka ", SenpuTrns
i'tidal, sempurns sujud, sempurna duoduk diantars
dus sujud, sempurns duduk tasyahud, Sempurna

khusyu ‘nya dan sempurns segala sdsbnys.

207 M. Hasbi Ash Shiddieqy, Op.Cif., hal. 75



24

C. TUJUAN SHALAT

Tnjuan hakiki dari perintah shalat hanya Allsah
sajs yvang benar-bensr mengetshuinys. Secara nmum  kits
mengetshni bahwa tujuan shalst itu tidak lain  kecusli
untuk menyembahlNya.

Dari berbsgsi kasns psikologis diketahui bahwa
sazlah satn dari sekisn dambasan manusis yang teramat

prenting adalah ketenteraman batin. Segala Jenis usaha

mansis, sepertl wmengumpnlikan  sebanyak muangkin harta
kekayaan, mengupayvakan pangkst dan Jsbatan, ternyvata
SEenlanys bermaara kepads pemennhan kebutonhan

psikologisnya yyaitu ketenteraman batin tersebut stan
dengan kats lain ketenangan hatinva.
Yang terakhir tersebut adalah kebutuhan

psikologis, kebutunhan rohsni. Xebutnhan rohani mannsgia

vang hakiki izlah sesungguhnys menyvembzh Allsh. Manusia
SECRYS rohanish sangat butuh akan sesuatn vang
disembahnya vaiiftn yvang ghsib dan kunasa vyang dinsmainya

Tuohan. Jika tidak berhasil ditemukannya Tuhan vang
sebenarnys, maka Tuhan-tuhan apspun akan disembahnya. Hal
ini terlihat dalam sejarsh wanusia yang panjang. Para
Habi memberi petunjnk bahwa vang sebenarnysa

disembah itu adalah Allash Yang Mahs Esa dan Maha Kuzss. 21

2lpaihagi A.K., Figih Ibadah, M25, Basndung, 1996, hal. 39
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Dan menyembah Allah itu sksn terealisir secars
amat nyata dalam pengamalan shalat, minimal lims kali
dalam waktu sehari dan semalsm.

Berkaitan dengan persoalan pemenohan kebntuhan
rohani, dalsm Islsm memberikan konsep yang berfungsi
sebagai latihan rohani vang diperlukan manusis, untuk
lebih Jjelssnya ikuntilah penielasasn Prof. Dr. Harun

FNasution

Semua ibadat yang ads dalam Islam vaitu alat,

puassa, zskst dan hajii bertujuan membuat ¥oh wmanusia
supaya senantiass dekat kepadalya. Keadaan senantiasa
dekat psda Tuhsn sebagsi zat vang msha suei dapat
mempertsiam rass kesucian seseorang. lasa Kesucian
vang kuat skan dapat menjadi rem bagi haws nafsu
untuk ‘melanggar nilsi-nilai woral, peraturan dan
hukum vang _ berlsku dalsm memenuhi keinginan—

keinginsnnysa . =%

Uraisn di  atas menunjnkkan bahwa ibadah kepada
Allah SWT, termasnk melaksanskan shalat ity merupakan
kebutuhan setiap manusis dan  bukan kebuntuhan Allah,
karena dengsn ibsdah itulsh wmanusis akan mendapatkan
kesejahtersan dan kebshsgiaan hidup di dunia wsupun di
akhirat kelsk.

Dengsan pengamslsn shalat, SESEOTaNg dengan
sendirinya menyembah dan mengingat Allsh (berdzikir

kepadalNya), apalagi Jika pengsmalannys dilakukan dengan

“%Harun Wasution, Islam Ditinjau Dari Berbagai Aspeknya, U
Press, Jakarts, Cet. V, 1985, hal. 37



kaifiyah ysng bsik serts diberi bobot dengan khusyu’” dan
ikhlas.

Manusia diciptaksn Allszh dengan hawa nafsunya yang
membustnys sensnitass berkeluh kesah, egoistis, kikir dan
ingin segera senang atsn kays rays. Hal 4tulzah vang
sebengrnys membuatnys menjadi ressh dan susah, ferutama

di sast-sazt keinginannya tidak dengan segers tercapsai.
£ 2 & E

Di tengsh-ter keadsannys yang seperti itulisah iz

L1
'8,
(‘['.
pas |
ct
m
=
L
t
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memerlukan petunjuk guna memperoleh

Gari kegelisahan, keress tan kesusahs JENE
menerpanya. Petunjuk Allah wmemperlihs bahwa shalsat

adslah c¢sr¥a yang terbasik dan paling berhasil uantuk
memperoleh hketentramsn batin itn.

Seseorang mengingst Allah

akarn terdorong

mengenallys dengan tujuan mengsms lkan dengan baik
ajaran yang diturunkanlva. Mannsisa yang memiliki hati
sepertl iiLu akan dengan ikhlss memstuhi segala perintsh
Allsh SHT dan menjauhi segala laranganiys. Itulah
sebabnys, maka Islam dapat membentengi dengan pengamalnysa
dari segals perbuatan keji dan manghsr .

Apabila semus anggots masyarakat telah mendiriksan
shalat secars tetap dan dengan baik serta dengan bobot
khusya” dan ikhlas, maks aps vang menjadi tujuan shalst

akan Lercapai vyaitu ketentramsn batin vang akan
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termanifestasi dalam wujnd ketertiban, ketenangan dan

keamanan lahir batin atsau dengan kata lain stabilitas

pribadi

Dengan

-pribadi yang bermuara kepads stabilitas spsial.

demikian kernkunan dan kedamsizn dalam

masyarakat dslam massyarakat akan ternikmati oleh setiap

WArganys.

D. KEDUDUKAKN SHALAT

Kedudukan shalat merupakan baglan yang terpenting

untuk diketahui. Oleh sebsb itu di delam bab keduns 4dini

penulis

merasa perlo untuk menielsskan Lentang

Kedudukan shalat antars lain

1. Shal

at adalah tiang agsma
Ber&abda Nab i dllijJA SAW
T it ;
o4 oA I"'L i 1‘5“&”0—)0 ﬂh :LE cﬂl,a 1
-Jﬁﬂﬁﬂjaé,J_Aﬁ 9_ jﬂf,

agama. Barangsiapsa
merdjf:%r“ = i 1al mendirikan
agams , lan 15 mexr: 1HNRAT ;'..-?{:F:‘_iat,
sungguhiah is telah merggtuhkan agama . (HR. Al
Baihaqi dari Umar r.s)

Kata Al TImsm Ahwmad dalam menyarahkan hadits
ini: "Shalat itn tisng sgama Islsm". Sesudah
hilang lenysp ibadah shalst maks hilang lenyapnya
Islam (sgams). Shslatlsh skhir agama. Barangsisps
telah hilang akhir agamanys, berarti telah hilang
Semus agamanys. Lantaran demikian, pegang

Jakarta,

23imam Al-Ghazali, Ringkasan Ihya Ulmuddin, Pustaks Amani,
Bt hal. 87
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teguhlah akan shslat itn . Janganlah disis-siakan
atan dimudah-madahkan . Haruslah diketshui
bahwasanyas rumah spsbila telah Egtah tiangnya,
tisdalah berguna lagi dindingnys".

Shalat adalah tiang agama dan merupaksn ibadsh
yang pertama-tama diwajibkan kepada umat Islam, vang

diterima langsung oleh Nabi Muhammad pads waktn Nabi

-~

; - ’ . 5
melakukan Isra’ dan Mi'raj.<®

—

slst adalah’ suatu kewajiban yang harus

Shs
dikerjaksn oleh setisp muslim yang sudah baligh, baik
laki-1laki maupun perempnsn. Karens shaist merupakan
sendl sgams di dalam sysrisat Islsm, maka shslst dapat
dijadikan f£olak mnkur bagi ibadah-ibadah lainnysa.

Jika shalatnya tidak bsik, dalam arti kurang
disadar: dan dihayati apa vang Lerkandung

didalamnys, msks daspst menimbulkan pengsruh vang tidak

baik pula. Dan sebaliknya kalsw shalatnvsa itn
dikeriaskan dengan baik, khnsvn* serts dengan

tumskninah sebagaimanza yang dikehendaki dalam shalat
itu sendiri, maha Insysallsh shkan membuahkan
perbuatan-perbuatan lsin yang baik, bisa wmenjadikan
pelakunya berbuadi lnhur, Jujar, konseknen dan

sebagainya.zs

247 M. Hasbi Ash Shiddieqy, Op.Cif., hal. 57-58
2NMasifuk Inhdi, Op.C4f., hel. 13

%yshful M., Meninggalkan Shalat, Pustaka Progressif,
Surabsya, Cet. III, 1996, hal. 22
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2. Shalat adalah fardhu yang mula-mula difardhukan dari
ibadat-ibadat badaniah
Shalat, selain wmenduduki posisi terpenting
dalam Islam yang tidak dapsat ditsndingi ibadah spapun,
Juga merupskan fardhu (kewajiban) yang pertamz dalam
Islam. <’
Allah SHT memfardmmkasn shalat dengan perintah

langsung kepada Rasulullah SAW di  Sidratil Muntahs

pads malam Isra”™ Mi raj
Perintah melaksanakan fardhm-fardhna lain
semuanysz dilskunkasn di bumi dan melaluil malaikat

~ -

Jibril, tetapi perintah fardhun shalzt di Sidratil

Muntaha langsung dari Allah SWT. EKemudian rincisn
penjelassan, tata cara, bacaan, waktu dan jumlah

bilsngsn shalat dissmpsikan oleh malaikat Jibril dan

ditervskan oleh Rasulullsh SAW kepadzs amatnysa.

3. Shalst lima difardhukan di malam Mi 'raj di langit
Shalat limza waktu difardhukan di langit, pada
malam MNabi Muohammad sedang berisras” (berjzlan malam)

dan bermi’rad (naik ke alam tinggili) vyaitn =suatiu

2pziz Salim Basyarahil, Shalat (Hikmah, Falsafah dan
Urgensinya), Gems Insani Press, Jskarts, 1886, hal. 11

2Brpigd.
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peristiwa yang wmenggempsrkan pendudnk Mekkah vang
terjadi setahun sebelum Nabi Muohammad SAW berhijrah ke
Madinah.

Seluruh fardhwe dan ibadat lain selain dari
shalat . Allsh SWT uwemerintshkan Jibrii memnbawa
perintah-perintah itu kepada Nabi Muhammad SAW. Hanya
shalat sajslah yang . dangsung diperintahksan Allah

dengan menyuruh Jibril untuk menjemput Habi Mahammad

SAW di Mekkah, lalu membawsnya berjalan dari
Mekkah ¢ Masjiidil Haram) ke Baitil (ke
Masjidil Aqsha) dan terus membawa mi raj (naik) ke

alam +tinggi supayz MHabi Mohazmmad menerima sendiri

langsung perintah kefardhusn shalst . <2
Pada malam Nabi Muhammad SAW berisra’
Lersebnt lebih dshuly sebelum berisras’, Cars

malaikst membersihkan bathin Nabi Muhammad SAW dari
segals rups  kerasguan dan  memennhkan hati Habi
Muohammad OSAW dengan iman dan hikmah serta membersihnkan
anggota-sanggota Nabi Muhammsd SAW yang dhahir dengan
air telaga zam-zam.

Diperintahkan shalat dengan lebih dahuln
dibersihkan dhshir dan bathin Nabi Muhammad SAW
menuninkhkan kelebihan shalat dan kebesaran

keutamsasnnyva.

297 M. Hasbi Ash-Shiddieqy, Op.Cit., hal. 58
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Dan Allah SWT. menghadishkan shalat hepada Nabi
Muhammad pada wakitn Nsbi Muhammad menghadap Allah. Hal
ini menunjukksn bahwa shslst itu adslah ibadah vang
lnsr biassa dan terhormat. Keadaan ini dapat
ditamsilksn dengan hadish senrang rais  becs» vang
diberikan kepada seorang pegawal yang paling tinggi

vang dao

=

Jhadapnys atas undangan Lslimewa

dari raia besar ita sendiri

4. Shalat adslah akhir wasiat Nabi Huhampmad .. w
halat merwpakan pesan Nabi Mohammad

terakhir yang disampaikan kepada umatnya pada sasat
Nabi menjelang skhir hayatnya yakni hendaknya umat
Islam selalu menisgs shalat dengan sebsik-baiknys.
Ummu Salamah r.a. berksta:

4 o~ 2

«JLSL: _}éjagJMoJJaJ‘ fﬂf’4i“ksj#ﬁjjkﬂpjjﬁ’woﬂ >

(XJ \{,1

antara akhir wasi haguiullah
aplah kamy fLE i g shalsat
dan tetaplah kawu berbuat basik kepada budak- uud%B

sahaysmwu."(H.R. Ahmsad &1 Fathur Rabbanl I : 208)

v
A =

2L

o. Shalat merupakan permulaan amal vang dihisab di

akhirat

Shalat merupakan tolak uwkur Dbagi seorang

Muslim. Apabila shalstnya baik, msks selurnh sktivitas

BD1pid., hal. 59
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vang dilakuksnnys skan baik pula, sebsliknva bila
shalatnya Jelek, maka seluruh vyang dilakonkan skan
delek pulas.

Biasanya shalat sebagai standar terhadap
amalan-amalan vang lsin, bshws ysng wuls-mnls ditanys

(dihisab) pada hari kismst adalzah

Dari sinilah menunjukksn betapa

Untuk itu Rasnlullah s.a.w. janh-janh

tahkan &agar mendidik dan

memerind

kita antuk mendirikan shzlst bila

tujuh tahun. Bia sudah berumur sepuluh tahun, kemndian
tidak wman shalat, maka bolehlah dipukal. Tentunya
memnky | disini tidak sampsi membahsyakan. Hanysa
sehkedar sebagai pelajaran dan peringatan, agsr nati
bila sudah lewasa (baligh), mereka sudah terbisss
e 21
ontuk menjalsnkan shalat
Berssbdas Nabi Muhammsd =aw: _
- S
) - - - " i n”.n..‘, ﬁ/ f’/ / = /q),-'.n,"! Sw’/
A i1 P \ aod \
OM p ) Jead - k,«,‘- A O 9 e U9
Ml O kﬁ), 49 4JL¢X 2 O
” /74-

pentingnys

melstih

rmereka sudah

shalsat.

shalat.

sebelumnya telah

putra-putri

berumar

24%5h:,L: X ¢299<H~4£LJ'

"Amalan yang mula-mula dihisab,
"shalatnys".

hamba di hsri giamst ialah:

dari sessorang

Jiks

shalatnya diterima, diterimalsh amalan-amalan yang

lain. Jika shalatnys ditolsk

(tidask diterims)}

ditolaklsh amalan—amalangga vang lain-lain."” (H.R.

ath Thabsrany dari Anss)

3lMahful M., hsl. 13-14

Op.Cit.,
327 M. Hasbi Ash Shiddieqy, Op. Cit.,

hal. 80
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6. Shalat adalah seutama syi 'ar islam dan sekuat-kuat
tali Ferhubungan antara hamba dengan Allah SWT.

Shalat adalah ibadat vang membuktikan
Keislaman, sekuat-kuat ta at vang mengesankan
manfast pada jiwa manusis, dan sangat sudah dikenal
atan diketshul orang. Kareas itulzh agams membesarkan
gadarnya (nilsinya) dan membessrkan urusannya.

cesungguhnya shalat itu semmliz-muliz ibadsah.

Dizlah 1ibadsh vyang sangst mendekatksn hamba kepada

Tuhannva .

Dalam sebush hadits Habi Muhazmomad SLB.W.

bergabds

e - B oy ™ : 1 v

CTRLN ¢ (HReiag s T8 s Y
o Sauh e )

Dari sbn Hurairah r.a Bersabda
Rasulnllsh s.2.w. - "Sedekat- hamba kepada
Tuhannya, izlah waktn iz Oleh Larena
banyaklah do’as ketiks itn 1"

Sebenarnya shalast dapat dipandsng dari dus

macam pandangan yaitu :
Pertama : Shzlst itn snstu syi ar AgAEMS

Mengingst hsl ini, Agama Islam menynruh supsys kita

33Rszak dan Reis Lathief, Terjemahan Hadis Shahih
Muslim, juz. 1, Pustska Al-Husns, Jaksrta, Cet. V, 1984, hal. 281
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memerintahkan sansk-anak kita bershalst dikala mereks
telah berumur tujvnh tszhun dan memukunl anzk-anak Jiks
mereks tidak mau mengerjaskan shalat ketika mereka
telah berumur sepuluh tahun.

Kedus : Shalst merupsksn shilst (Perhubungan)
antsra hawmbs dengsan Khalignyva (Allsh S.W,T7.): Shalat
adalah hubungan yang mengikst hawmba dengan Tuhs n-~Hys

dan membimbing kepada keridhaan-Nya serts menyisphkan

i

jalan baginya untuk mendspst inavah Babbaniyah,3

Karena ity diwajibkan shalat ity atas segala
mereks yang telsh baligh dan beraksl  stan makalaf,
Sesungguhnya shslst ita adslsh ibadah wyang dapat
mendekatkan hamba kepads Khalignyvs.

Dalam sebuah hadits Nabi =.3.w. bersabﬂa‘
/

/" ) 9/// /)/ 2 " 97 :?/
Dari  Abu Hurairsh r.a. katanya: Bersabda

Rasnlullah s.a.w.:. "Sedekat-dekat hawba kepadsa

Tuhannys izlah waktu is sujud, oleh karenanys
b
Weded

perbanysaklsh do 'a ketiks itu.

34Abdu1 Halim Mahmod, Rahasia dan  Hukum-hukun Shalat,
Motiaras Ilem, Sursbays, 1895, hal vii

3%.A. Razak dan H. Rais Lathief, Loc. Cit.



